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Cervical cancer is the second leading cause of death in women after breast cancer. One of the
treatments for cervical cancer patients is chemotherapy, chemotherapy can cause patients to experience
anxiety. Anxiety experienced by patients can be reduced by music therapy, namely Mozart. Mozart's music
used is mozart with a slow tone. This EBN application aims to determine the effect of Mozart classical music
therapy to reduce the anxiety of cervical cancer patients. The results of the pre-test score of the HARS
questionnaire in intervention patients obtained a score of 23 and post-test 17, there was a decrease in the
value of anxiety by 6 scores. While in the control group obtained a value of 25 and post test 24, there is a
decrease in the value of anxiety by 1 score. In the intervention group, Mozart music therapy was given, while
in the control group there was no treatment. The researcher concluded that the intervention of listening to

Mozart's classical music was effective in reducing anxiety. This study suggests that those who provide nursing
care for anxiety patients can provide non-pharmacological interventions such as listening to classical music,

namely Mozart.

PENDAHULUAN
Pertumbuhan kanker serviks adalah penyebab

kematian berikutnya pada wanita di negara-negara
pertanian setelah penyakit payudara, mewakili 273.000
kematian yang diharapkan setiap tahun. Korban kanker
serviks di Indonesia terus meningkat dalam 3 tahun
terakhir, mengingat informasi dari Direktorat Jenderal
P2P pada tahun 2015 terdapat 364.234 korban
penyakit serviks, kemudian pada tahun 2016 meningkat
menjadi 657.610 dan jambul. pada tahun 2017
ditemukan 1.114.173 pasien penyakit serviks yang
melakukan pengkajian di Rumah Sakit (Kemenkes RI,
2018). Pada tahun 2018 pervasive pertumbuhan ganas
telah berkembang menjadi 1,8% (Fatmalasari &
Ekacahyaningtyas, 2019).

Menurut World Health Organization (2018),

hampir semua kasus kanker serviks (99%) terkait
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dengan infeksi HPV (Human Papillomaviruses), virus
yang sangat umum ditularkan melalui kontak seksual.
Kanker serviks adalah kanker keempat yang paling
umum pada wanita. Pada tahun 2018, diperkirakan
570.000 wanita didiagnosis menderita kanker serviks di
seluruh dunia dan sekitar 311.000 wanita meninggal
akibat penyakit tersebut. Data dari GLOBOCAN (Global
Cancer Observatory, 2020) menyebutkan bahwa
terdapat 36.633 (9,2%) kasus baru kanker serviks di
Indonesia.

Berdasarkan data dari Kementerian Kesehatan
Republik Indonesia (2021), disebutkan bahwa angka
kejadian kanker di Indonesia berada pada urutan ke 8
di Asia Tenggara, sedangkan di Asia urutan ke 23.
Angka kejadian kanker leher rahim/serviks di Indonesia
sebesar 23,4 per 100.000 penduduk dengan rata-rata
kematian 13,9 per 100.000 penduduk. Data rekam



medis Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin
Achmad provinsi Riau, menyatakan bahwa kanker
serviks menjadi urutan pertama dari semua jenis
kanker pada perempuan. Jumlahnya mencapai 113
kasus pada tahun 2014, sempat menurun menjadi 50
kasus pada tahun 2015 dan kembali meningkat pada
tahun 2016 menjadi 54 kasus, pada tahun 2018
semakin meningkat lagi menjadi 176 kasus (Husna,
Asfeni, & Tobing, 2020).

Berdasarkan data 10 penyakit terbesar ruangan
tulip instalasi fetomaternal RSUD Arifin Ahmad tahun
2021 diketahui bahwa kanker serviks merupakan
penyakit paling banyak dengan jumlah kasus 948
(RSUD Arifin Achmad Provinsi Riau, 2022).

Menurut Umamah dan Mufarrihah (2018)
kecemasan yang

menghilangkan kebahagiaan, kepercayaan, keinginan,

merupakan  suatu dapat
ketenangan batin dan kemampuan untuk merasakan
ketenangan hidup, koneksi yang baik dan mungkin
membuang kerinduan untuk menghargai kehidupan
sehari-hari, yang dimana kecemasan terjadi akibat
kurangnya waktu keluarga untuk memberikan
perhatian, ketidakcocokan dengan keluarga, tidak
dirawat keluarga atau keluarga sangat sibuk dengan
kegiatannya sehingga pasien kanker serviks merasa
takut

keluargannya. Kecemasan yang berkepanjangan akan

sendiri  merasa akan ditinggalkan oleh
berdampak pada pasien kanker tidak menutup
kemungkinan akan mengalami keputusasaan. Faktor-
faktor yang dapat memengaruhi kecemasan pada

pasien kanker meliputi emosi yang ditekan, lingkungan
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dan tempat tinggal dapat mempengaruhi cara berfikir
seseorang tentang dirinya maupun orang lain, masalah
fisik, pikiran dan tubuh senantiasa saling berinteraksi
dan dapat menyebabkan timbulnya suatu kecemasan
serta penurunan fungsi fisik (Manurung dan Nixson,
2016).

Menurut Isaacs (2005) penatalaksaan yang
dapat menurunkan tingkat kecemasan pada pasien
kanker dapat dilakukan dengan terapi farmakologi dan
non farmakologi, yang dimana terapi farmakologi
meliputi ~ pemberian  obat anti  kecemasan
nonbenzodiazepine, seperti  buspiron (Buspar) dan
berbagai antidepresan yang dapat digunakan
sedangkan terapi non farmakologi seperti relaksasi dan
distraksi (Umamah & Mufarrihah, 2018). Terapi
relaksasi merupakan teknik yang dapat menurunkan
ketegangan fisiologis dan teknik ini memiliki dasar
keyakinan bahwa tubuh berespon pada kecemasan
yang mampu merangsang pikiran yang disebabkan
karena nyeri atau kondisi penyakitnya (Asmadi, 2009).
Terapi relaksasi meliputi terapi musik, latihan nafas
dalam, relaksasi progresif, meditasi, biofeedback,
imajinasi, yoga, masase, dan sentuhan terapeutik
(Kozier, 2010). Sedangkan terapi distraksi merupakan
suatu metode yang dapat menghilangkan kecemasan
dengan cara mengalihkan perhatian pada situasi lain
sehingga lupa terhadap kecemasannya, salah satu
terapi relaksasi adalah terapi musik (Umamah &
Mufarrihah, 2018).

Musik

mendengar yang terkoordinasi yang terdiri dari nada,

adalah  peningkatan  kemampuan



ketukan, keramahan, nada, struktur, dan gaya. Musik
tradisional dalam banyak kasus digunakan sebagai
semacam perspektif untuk perawatan musik, karena
memiliki jangkauan yang luas dan ritme yang dinamis
(Nurrahmani,2012). Dalam satu hipotesis, musik gaya
lama dapat menciptakan gelombang alfa yang
menenangkan yang dapat menghidupkan pengaturan
limbik dari organisasi neuron otak. Musik tradisional
juga secara umum memiliki kesan dan pengaruh
psikofisik yang sama, misalnya membuat kesan
longgar, longgar, pada umumnya akan membuat irama
menjadi konsisten, memiliki dampak menenangkan dan
mengurangi tekanan. Mozart adalah jenis musik
tradisional yang tidak menciptakan ombak yang naik
turun dan tajam. Mozart juga tidak padat dan tidak rata,
namun juga tidak terlalu lembut untuk ditopang seperti
tembang buaian anak. Manfaat ini membuat seseorang
merasa lepas saat mendengarkan musik Mozart
(Petronawati & Wardani, 2017).

Berdasarkan  penelitian  yang  dilakukan
Nurhalimah., Syam & Saleh (2021) menyebutkan
bahwa terapi musik sangat ampuh untuk mengurangi
kegelisahan pada pasien dengan pertumbuhan ganas.
Penelitian ini juga ditunjukkan oleh Khulman (2016)
yang
memberikan manfaat dan dampak sesaat bagi individu

menunjukkan  bahwa treatment  musik
yang putus asa. Selain itu, terapi musik dapat
menunjukkan kelangsungan hidup dalam mengurangi
tingkat kegugupan, sehingga para ilmuwan seharusnya
mempertimbangkan untuk menggunakan mediasi

terapi musik untuk mengurangi tingkat ketegangan dan
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kesedihan pada pasien. penyakit. Intervensi pada
penelitian ini menggunakan terapi musik tradisional
Mozart. Musik Mozart adalah musik tradisional oleh
arranger Wolfgang Amadeus Mozart (Jerman) yang
bernama asli Johannes Chrysostomus Wolfgangus
Gottlieb Mozart. Wolfgang Amadeus Mozart dipandang
sebagai salah satu arranger musik tradisional Eropa
yang paling signifikan dan paling terkenal. Perawatan
musik gaya lama Mozart juga dapat digunakan untuk
semua orang.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Artini.,
Kusuma dan Darsana (2022) mengatakan bahwa musik
Mozart ini mempunyai tempo 70 bpm. Pemeberian
musik Mozart ini dapat memberikan efek menenangkan
bagi pendengarnya. Para ahli telah melaporkan bahwa
musik yang digubah oleh Bach, Mozart dan composer
ltalia adalah yang paling terbukti membawa efek
distraksi pada pasien (Trape, 2012). Musik karya
Mozart yang berirama lembut merupakan salah satu
musik klasik yang sering digunakan untuk terapi dalam
dunia media. Musik Mozart juga efektif dalam
menurunkan tingkat kecemasan pasien yang dilakukan
tindakan invasif. Sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nurlina, Syam dan Saleh (2021), dapat
disimpulkan bahwa Konsekuensi dari penelitian ini
menunjukkan bahwa mediasi pengobatan musik yang
menarik dalam mengurangi  penderitaan  dan
kegugupan pada pasien penyakit yang menjalani
kemoterapi. Penelitian ini menggunakan penelitian dua
kali lipat gangguan penglihatan, RCT, yang berencana
untuk  melihat musik  dalam

kelayakan terapi



mengurangi kegugupan dan keputusasaan pada pasien

penyakit payudara yang menjalani kemoterapi.
Kegugupan pada pasien tumor ganas adalah masalah
mental yang disebabkan karena pasien menghadapi
kerentanan, stres akibat terapi penyakit, ketakutan
akan berkembangnya tumor ganas yang menyebabkan
kematian, dalam keadaan tertentu mereka merasa
marah, ragu-ragu untuk sengsara dan putus asa. dan
sering mengalami perubahan keadaan pikiran
(Baqutayan, 2019). Pasien penyakit dengan keadaan
tegang terus-menerus yang digambarkan oleh
ketidakpedulian, dalam beberapa kasus keadaan
pikiran yang berubah-ubah, disertai dengan kehilangan
kesenangan yang konsisten memerlukan perawatan

untuk biasanya bekerja (Roddis & Tanner, 2020).

METODOLOGI PENELITIAN
Penerapan ini dilakukan menggunakan pre test

dan post test. Adapun alat-alat yang digunakan yaitu: 1
buah music klasik (Mozart), Headphone, Handphone
dan Matras/ kasur dan bantal. Adapun langkah-langkah
pelaksanaan terapi musik klasik dibagi menjadi empat
bagian yaitu fase orientasi, fase kerja, fase terminasi.
Adapun hal-hal yang harus diperhatikan saat dilakukan
penerapan vyaitu tahap pengarahan, khususnya
mengatakan kabar baik yang bermanfaat, mengenali
perasaan pasien, memulai diskusi dengan poin-poin
umum, menilai/menyetujui pertemuan sebelumnya, cuci
Tangan, selanjutnya yaitu fase kerja yaitu : Siapkan
lembar kuesioner Hamilton Anxiety Rating Scale
(HARS) lalu diisi oleh peserta, Peserta berada

diruangan yang nyaman (tidak bising), Peserta dalam
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posisi nyaman (tidur/duduk), Siapkan Headphone dan
Handphone yang sudah terdapat lagu klasik (Mozart),
Pasang Headphone dikedua telinga peserta, Nyalakan
music klasik (Mozart), Atur volume music dengan
intensitas bunyi 55-65 dB, Musik didengarkan selama
30 menit selama 3 hari berturut-turut sebelum dilakukan
kemoterapi. Selanjutnya fase terminasi yaitu: Evaluasi
perasaan klien, Kontrak waktu dengan klien, Terapkan

rencana tindak lanjut klien

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Pretest dan Post test

Nama Pre Test Post test Total

Klien penerapan
Intervensi 23 17 6
Ny.A

Kontrol 25 24 1
Ny.R

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil dari
penerapan musik klasik selama tiga hari berturut-turut
yang dilakukan pada kelompok intervensi Ny A yaitu
nilai pretest 23 dan nilai post test 17 dan didapat nilai
penurunan kecemasannya 6 skor, sedangkan pada
kelompok kontrol nilai pretest 25 dan post test 24 dan
nilai penurunan kecemasannya 1 skor.

PEMBAHASAN
Penerapan ini menggunakan 1 orang pasien

sebagai kelompok intervensi yang digunakan sebagai
pembanding dengan kelompok kontrol. Pasien itu
adalah Ny A berusia 47 tahun yang berdasarkan hasil
observasi, ketika pasien tersebut diberikan kuesioner
HARS untuk mengukur tingkat kecemasan yang dialami
pasien saat ingin dilaku kan kemoterapi dengan skor 23

yaitu kecemasan sedang dan diberikan intervensi



dengan mendengarkan musik klasik selama 30 menit,
Selama 3 hari selanjutnya hari terakhir pasien diminta
untu megisi kuesioner kembali dengan hasil score 17
yaitu kecemasan ringan. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan intervensi yang diberikan memiliki
efektivitas terhadap penurunan tingkat kecemasan
pada pasien kanker serviks. Hal tersebut menunjukkan
bahwa penelitian yang dilakukan Artini., Kusuma dan
Darsana (2022) mengatakan bahwa musik Mozart ini
mempunyai tempo 70 bpm. Pemeberian musik Mozart
ini dapat memberikan efek menenangkan bagi
pendengarnya. Para ahli telah melaporkan bahwa
musik yang digubah oleh Bach, Mozart dan composer
ltalia adalah yang paling terbukti membawa efek
distraksi pada pasien (Trape, 2012). Musik karya Mozart
yang berirama lembut merupakan salah satu musik
klasik yang sering digunakan untuk terapi dalam dunia
media. Musik Mozart juga efektif dalam menurunkan
tingkat kecemasan pasien yang dilakukan tindakan
invasif.

Penerap juga menggunakan 1 orang pasien
sebagai kelompok kontrol yang digunakan sebagai
perbandingan dengan kelompok yang diberikan
intervensi. Pasien itu adalah Ny R berusia 55 tahun
yang berdasarkan hasil observasi, ketika pasien
tersebut diberikan kuesioner HARS untuk mengukur
tingkat kecemasan yang dialami pasien saat ingin
dilakukan kemoterapi dengan skor 25 yaitu kecemasan
sedang dan tidak diberikan intervensi. Selama 3 hari
selanjutnya hari terakhir pasien diminta untu megisi

kuesioner kembali dengan hasil score 24 vyaitu
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kecemasan sedang. Berdasarkan score tersebut Ny R
masih pada rentang kecemasan sedang, terjadinya
penurunan 1 poin bisa disebabkan oleh beberapa
faktor, Ny R

mendapatkan dukungan dari suami dan keluarga.

pada saat pengisian kuesioner
Menurut Untari (2014) faktor-faktor kecemasan yaitu :

usia, jenis kelamin, tahap perkembangan, tipe
kepribadian, pendidikan, status kesehatan, makna yang
dirasakan, nilai-nilai budaya dan spiritual, dukungan
social dan

lingkungan, mekanisme koping dan

pekerjaan.

SIMPULAN

Setelah dilakukan penerapan EBNP terapi musik
pada kelompok kontrol dan kelompok intervensi,
yang
signifikan antara pasien yang diberikan terapi musik

mengalami  perbedaan score kecemasan
klasik Mozart dengan pasien yang tidak diberikan terapi
musik klasik Mozart. Musik Mozart adalah musik
tradisional karya pengarang Wolfgang Amadeus Mozart
(Jerman) yang bernama asli Johannes Chrysostomus
Wolfgangus Gottlieb Mozart. Wolfgang Amadeus
Mozart dipandang sebagai salah satu penulis musik
tradisional Eropa yang paling signifikan dan paling
terkenal yang pernah ada. Perlakuan musik tradisional
Mozart juga dapat dimanfaatkan untuk seluruh
masyarakat. Jadi sangat mungkin ditutup dari aplikasi
ini bahwa ada pengaruh pengobatan musik tradisional
dalam mengurangi  kegelisahan pada pasien
pertumbuhan ganas serviks diruang rawat Tulip RSUD

Avrifin Achmad.



Asuhan keperawatan pada pasien dengan
masalah cemas yang ingin dilakukan kemo vyaitu
menggunakan Terapi Musik Klasik Mozart ini dapat
diterapkan guna menurunkan tingkat kecemasan
pasien yang ingin melakukan kemoterapi yang ditandai
dengan menurunnya skor cemas dari sedang ke ringan.
Pasien menjadi lebih rileks, merasa aman dan nyaman

secara bertahap.
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